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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa hambatan yang terjadi di 5 Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Program Tekhnik Ketenagalistrikan Swasta di Jakarta Timur 

meliputi: 

a. Hambatan mengenai dokumen/buku pada kurikulum 2013. Dapat dilihat 

pada analisis proporsi hambatan yang diuji menggunakan kuesioner 

terdapat 19,55% jenis hambatan dari buku kurikulum 2013 dan belum 

adanya buku produktif yang dimiliki ke 15 responden (guru) di 5 sekolah 

tersebut karena angka menunjukan 0% pada hasil wawancara tidak 

terstruktur, Sehingga 46,67% masih menggunakan buku produktif yang 

lama dan 53,33% mengunggah buku baru lewat internet.  

b. Hambatan mengenai sistem evaluasi dan penilaian. 

Dilihat dari proporsi pada diagram menggunakan kuesioner sistem 

penilaian dan evaluasi menjadi paling besar karena angka menunjukan 

39,87% lebih besar dari jenis hambatan lainya, karena diperkuat dalam 

sistem wawancara pun sistem penilaian menunjukan angka 60% guru 

mengatakan penilaian adalah hambatan yang paling berat. 

c. Hambatan mengenai sarana dan prasarana. 

Hambatan ini menunjukan proporsi hambatan 15,72 % dalam diagram 

penelitian menggunakan kuesioner dan 13,33% dari 15 guru menganggap 
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sarana dan prasarana menjadi hambatan penting karena sarana dan 

prasarana juga menunjang terlaksananya kurikulum 2013 dengan baik. 

 

Dalam semua rumusan hipotesis yang ada ternyata masih terdapat 

Hambatan lain mengenai pelatihan Kurikulum 2013 yang menjadi 

penghambat dalam pemahaman guru dalam proses penilaian, hal tersebut 

dapat dilihat dari proporsi yang dimiliki jenis hambatan mengenai 

pelatihan kurikulum 2013 dengan analisis menggunakan kuesioner  adalah 

24,44% dan diperkuat melalui teknik wawancara didapat 33,33% guru 

yang masih belum mendapat pelatihan kurikulum 2013 dan 66,67% guru 

pernah mendapat pelatihan masih namun tetap kurang mudah dipahami. 

   

  Jadi, dari semua rumusan masalah yang ada pada kurikulum 2013 

dapat disimpulkan bahwa ketiga hambatan tersebut menjadi faktor yang 

menghambat dalam implementasi kurikulum 2013 di 5 Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) swasta yang ada di Jakarta Timur. 

 

5.2. Saran 

Karena banyaknya hambatan pada implementasi Kurikulum 2013 Tingkat 

Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan pada 5 SMK di Jakarta, maka 

peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pendistribusian buku Kurikulum 2013 khususnya buku 

produktif jurusan listrik, sebelum Kurikulum 2013 diterapkan di SMK, baik 

itu buku teks pelajaran maupun buku panduan guru, karena bagaimanapun 
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juga buku adalah media penting untuk menyampaikan isi pengajaran terlebih 

untuk SMK swasta di Jakarta Timur. 

2. Perlu adanya sosialiasi yang baik serta tidak terburu-buru dalam pelaksanaan 

pelatihan Kurikulum 2013 kepada guru-guru SMK Program Keahlian Teknik 

Ketenagalistrikan dan dilakukan secara menyeluruh dan mendalam, sebelum 

kurikulum tersebut diterapkan di sekolah. 

3. Perlu adanya penyederhanaan sistem administrasi evaluasi penilaian, agar 

tidak menjadi beban bagi pihak sekolah ataupun beban bagi pihak guru dalam 

memberikan penilaian. 

4. Perlu adanya pembaharuan secara terkini serta melengkapi kelengkapan 

mengenai sarana dan prasarana penunjang Kurikulum 2013 di SMK Program 

Keahlian Teknik Ketengalistrikan. 

 

Karena pada hakikatnya perubahan merupakan suatu upaya untuk mengatasi 

masalah atau meningkatkan kualitas kehidupan. Demikian halnya dengan 

kurikulum, setiap usaha perubahan kurikulum harus diarahkan untuk mengatasi 

masalah dari kurikulum sebelumnya dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 


